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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kebijakan 

Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mendukung pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs) di Desa Karangjati, Kecamatan Pandaan, Kabupaten 

Pasuruan, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaannya. PKH sebagai program bantuan sosial bersyarat tidak hanya 

berperan dalam pengentasan kemiskinan, tetapi juga memiliki kontribusi terhadap 

peningkatan akses pendidikan dan layanan kesehatan yang sejalan dengan target 

SDGs, khususnya SDG 1 (Tanpa Kemiskinan), SDG 3 (Kehidupan Sehat dan 

Sejahtera), dan SDG 4 (Pendidikan Berkualitas). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, 

observasi lapangan, dan dokumentasi. Informan penelitian meliputi pendamping 

PKH, perangkat desa, serta keluarga penerima manfaat. Analisis data 

menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang 

meliputi pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan 

verifikasi kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan PKH di 

Desa Karangjati telah berjalan cukup baik dan berkontribusi terhadap peningkatan 

partisipasi sekolah anak, kepatuhan pemeriksaan kesehatan ibu hamil dan balita, 

serta membantu meringankan beban ekonomi keluarga miskin. Namun demikian, 

masih terdapat kendala dalam aspek validasi data, keterbatasan sumber daya 

pendamping, serta keterlambatan pencairan bantuan. Faktor pendukung 

implementasi meliputi koordinasi antara pendamping dan perangkat desa, 

kepatuhan keluarga penerima manfaat terhadap kewajiban program, serta 

mekanisme monitoring yang berjalan secara rutin. Sementara itu, faktor 

penghambat mencakup keterbatasan sumber daya manusia dan dinamika 

administrasi pencairan bantuan. Secara keseluruhan, PKH di Desa Karangjati 

tidak hanya berperan sebagai instrumen bantuan sosial, tetapi juga mendukung 

pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal melalui 

peningkatan kualitas pendidikan dan kesehatan masyarakat. 

 

Kata Kunci: Implementasi Kebijakan, Program Keluarga Harapan, Kemiskinan, 

Sustainable Development Goals, Desa Karangjati. 

 

 

 



 

 

SUMMARY 

Arisandi Nurin Syafitri, 2026, The Implementation of the Family Hope 

Program Policy in Supporting the Achievement of Sustainable Development 

Goals (A Case Study in Karangjati Village, Pandaan Subdistrict, Pasuruan 

Regency). 

Supervisor: Dr. Suyeno, S.Sos., M.AP. Co-Supervisor: Dr. Didik Supriyanto, ST., 

S.Sos., M.Si. Word Count ( 22815), Roman Pages ( xvi). 

 

This study aims to analyze the implementation of the Family Hope 

Program (Program Keluarga Harapan/PKH) policy in supporting the achievement 

of the Sustainable Development Goals (SDGs) in Karangjati Village, Pandaan 

Subdistrict, Pasuruan Regency, and to identify the supporting and inhibiting 

factors in its implementation. As a conditional cash transfer program, PKH not 

only plays a role in poverty alleviation but also contributes to improving access to 

education and health services in line with the SDGs, particularly SDG 1 (No 

Poverty), SDG 3 (Good Health and Well-being), and SDG 4 (Quality Education). 

This research employs a qualitative approach using a case study method. 

Data were collected through in-depth interviews, field observations, and 

documentation. The informants included PKH facilitators, village officials, and 

beneficiary families. Data analysis was conducted using the interactive analysis 

model of Miles, Huberman, and Saldaña, which consists of data collection, data 

condensation, data display, and conclusion drawing and verification. 

The findings indicate that the implementation of PKH in Karangjati 

Village has been relatively effective and has contributed to increasing school 

participation among children, improving compliance with maternal and child 

health check-ups, and reducing the economic burden of poor households. 

However, several challenges remain, including issues in data validation, limited 

human resources, and delays in fund disbursement. Supporting factors include 

coordination between facilitators and village officials, compliance of beneficiary 

families with program requirements, and routine monitoring mechanisms. 

Meanwhile, inhibiting factors involve limited human resources and administrative 

dynamics in the disbursement process. Overall, PKH in Karangjati Village 

functions not only as a social assistance instrument but also as a policy 

mechanism that supports the achievement of sustainable development goals at the 

local level through improvements in education and public health. 

 

Keywords: Policy Implementation, Family Hope Program, Poverty, Sustainable 

Development Goals, Karangjati Village. 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemiskinan merupakan permasalahan sosial yang bersifat kompleks dan 

multidimensional, serta hingga saat ini masih menjadi tantangan utama dalam 

proses pembangunan di berbagai negara, termasuk Indonesia. Kemiskinan tidak 

hanya dipahami sebagai keterbatasan pendapatan, tetapi juga mencakup 

keterbatasan akses terhadap layanan dasar seperti pendidikan, kesehatan, 

perumahan layak, sanitasi, serta kesempatan ekonomi yang produktif. Dalam 

perspektif pembangunan, kemiskinan dipandang sebagai masalah struktural yang 

memerlukan intervensi kebijakan publik yang sistematis, berkelanjutan, dan 

terintegrasi lintas sektor. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), tingkat kemiskinan nasional 

Indonesia pada tahun 2023 tercatat sebesar 9,36 persen atau sekitar 25,9 juta jiwa. 

Angka ini menunjukkan tren penurunan dibandingkan periode pandemi COVID-

19 tahun 2020 yang mencapai lebih dari 10 persen, namun secara absolut jumlah 

penduduk miskin masih tergolong besar (Badan Pusat Statistik, 2023). Di tingkat 

provinsi, Jawa Timur mencatat tingkat kemiskinan sekitar 10,35 persen pada 

tahun yang sama, lebih tinggi dibanding rata-rata nasional, yang menunjukkan 

bahwa persoalan kemiskinan di wilayah ini masih memerlukan perhatian serius. 

Kabupaten Pasuruan sebagai salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Timur 

memiliki tingkat kemiskinan pada kisaran 8–9 persen pada tahun 2023. Secara 

persentase, angka ini berada di bawah rata-rata provinsi, namun jika dilihat dari 



jumlah penduduk yang mencapai lebih dari 1,6 juta jiwa, maka jumlah penduduk 

miskin secara absolut tetap signifikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

Kabupaten Pasuruan masih menghadapi tantangan dalam upaya peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan. 

Sebagai perbandingan, Kabupaten Gresik yang memiliki karakteristik 

wilayah industri dan semi-perkotaan yang relatif serupa dengan Pasuruan, 

mencatat tingkat kemiskinan yang lebih rendah, yaitu sekitar 6–7 persen pada 

tahun 2023. Dengan jumlah penduduk lebih dari 1,3 juta jiwa dan struktur 

ekonomi yang juga ditopang sektor industri, perdagangan, serta pertanian, 

Kabupaten Gresik menunjukkan capaian penurunan kemiskinan yang relatif lebih 

baik.  

Tabel 1.1 Perbandingan Tingkat Kemiskinan Kabupaten Pasuruan dan 

Kabupaten Gresik Tahun 2023 

Kabupaten 

Jumlah 

Penduduk 

(±2023) 

Persentase 

Kemiskinan 

(%) 

Perkiraan 

Jumlah 

Penduduk 

Miskin 

Karakteristik 

Wilayah 
Sumber 

Kabupaten 

Pasuruan 

±1.650.000 

jiwa 
±8,6% 

±141.900 

jiwa 

Semi-industri, 

pertanian, 

kawasan 

berkembang 

(Pandaan–

Bangil) 

Badan 

Pusat 

Statistik 

(2023) 

Kabupaten 

Gresik 

±1.320.000 

jiwa 
±6,8% 

±89.760 

jiwa 

Industri 

manufaktur, 

kawasan 

penyangga 

Surabaya, 

pertanian 

pesisir 

Badan 

Pusat 

Statistik 

(2023) 

Oleh : Peneliti, 2026 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa meskipun memiliki karakteristik 

wilayah yang relatif serupa, Kabupaten Pasuruan memiliki tingkat kemiskinan 



yang lebih tinggi dibandingkan Kabupaten Gresik. Secara absolut, jumlah 

penduduk miskin di Kabupaten Pasuruan juga lebih besar. Perbedaan ini 

menunjukkan adanya variasi capaian pembangunan sosial antar wilayah yang 

secara struktural memiliki kesamaan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa 

efektivitas kebijakan dan implementasi program penanggulangan kemiskinan di 

tingkat lokal menjadi faktor yang penting untuk dikaji. 

Perbandingan ini menjadi penting untuk menunjukkan bahwa secara 

karakteristik demografis dan ekonomi, wilayah dengan kondisi yang relatif serupa 

dapat memiliki capaian kemiskinan yang berbeda. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa efektivitas kebijakan dan implementasi program penanggulangan 

kemiskinan di tingkat lokal menjadi faktor penentu yang signifikan. 

Dalam konteks global, penghapusan kemiskinan menjadi agenda prioritas 

masyarakat internasional melalui kesepakatan Sustainable Development Goals 

(SDGs) yang ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa pada tahun 2015. 

Tujuan SDGs (No Poverty) menegaskan komitmen negara-negara anggota untuk 

menghapus kemiskinan dalam segala bentuknya pada tahun 2030. Indonesia 

sebagai bagian dari komunitas global memiliki komitmen untuk menyelaraskan 

kebijakan nasional dengan target pembangunan berkelanjutan tersebut, termasuk 

melalui penguatan program perlindungan sosial. 

Untuk melihat cakupan implementasi PKH secara komparatif, berikut 

disajikan perbandingan jumlah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) antara 

Kabupaten Pasuruan dan Kabupaten Gresik. 

 



Tabel 1.2 Perbandingan Jumlah KPM Program Keluarga Harapan 

Kabupaten Pasuruan dan Kabupaten Gresik Tahun 2023 

Kabupaten 

Jumlah 

Penduduk 

(±2023) 

Persentase 

Kemiskinan 

(%) 

Jumlah 

KPM 

PKH 

(±2023) 

Rasio KPM 

terhadap 

Total 

Penduduk 

(%) 

Sumber 

Kabupaten 

Pasuruan 

±1.650.000 

jiwa 
±8,6% 

±75.000 

KPM 
±4,5% 

Kementerian 

Sosial 

Republik 

Indonesia 

(2023); 

Badan Pusat 

Statistik 

(2023) 

Kabupaten 

Gresik 

±1.320.000 

jiwa 
±6,8% 

±50.000 

KPM 
±3,8% 

Kementerian 

Sosial 

Republik 

Indonesia 

(2023); 

Badan Pusat 

Statistik 

(2023) 

Oleh : Peneliti, 2026 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa jumlah KPM PKH di Kabupaten 

Pasuruan lebih besar dibandingkan Kabupaten Gresik, baik secara absolut maupun 

proporsional terhadap jumlah penduduk. Hal ini sejalan dengan tingkat 

kemiskinan Kabupaten Pasuruan yang lebih tinggi. Namun demikian, besarnya 

jumlah penerima manfaat juga menuntut kualitas implementasi yang optimal agar 

program benar-benar efektif dalam mendukung penurunan kemiskinan dan 

pencapaian SDGs. 

Sebagai wujud tanggung jawab negara dalam menjamin kesejahteraan 

sosial, Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Sosial Republik Indonesia 

melaksanakan Program Keluarga Harapan (PKH). Program ini merupakan 

bantuan sosial bersyarat (conditional cash transfer) yang ditujukan kepada 



keluarga miskin dan rentan, dengan persyaratan yang berkaitan dengan akses 

layanan pendidikan, kesehatan, serta kesejahteraan sosial. Secara nasional, jumlah 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM) PKH mencapai sekitar 10 juta keluarga setiap 

tahunnya, menjadikan PKH sebagai salah satu program perlindungan sosial 

terbesar di Indonesia. 

PKH memiliki posisi strategis dalam mendukung pencapaian SDGs, 

khususnya Tujuan 1 (Tanpa Kemiskinan), Tujuan 3 (Kehidupan Sehat dan 

Sejahtera), Tujuan 4 (Pendidikan Berkualitas), dan Tujuan 10 (Mengurangi 

Ketimpangan) (Kementerian Sosial Republik Indonesia, 2023. Melalui 

pendekatan bantuan bersyarat, PKH tidak hanya bertujuan meringankan beban 

ekonomi rumah tangga miskin dalam jangka pendek, tetapi juga mendorong 

investasi jangka panjang pada pembangunan sumber daya manusia, sehingga 

diharapkan mampu memutus rantai kemiskinan antargenerasi. 

Meskipun secara konseptual PKH dirancang secara komprehensif, 

keberhasilan program ini sangat ditentukan oleh proses implementasi kebijakan di 

tingkat lokal. Dalam praktiknya, implementasi kebijakan publik sering 

menghadapi berbagai kendala, seperti ketidaktepatan sasaran penerima manfaat, 

keterbatasan sumber daya pelaksana, lemahnya koordinasi antarinstansi, serta 

kurang optimalnya komunikasi kebijakan kepada masyarakat. Permasalahan 

tersebut berpotensi mengurangi efektivitas program dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 

Dalam sistem pemerintahan yang menganut prinsip desentralisasi, desa 

memiliki peran strategis sebagai unit pemerintahan terdepan dalam pelaksanaan 



program pemerintah, termasuk PKH. Pemerintah desa berperan dalam proses 

pendataan calon penerima manfaat, koordinasi dengan pendamping sosial, serta 

pengawasan pelaksanaan program di tingkat masyarakat. Dengan demikian, desa 

menjadi arena penting untuk mengkaji bagaimana kebijakan nasional 

diterjemahkan dan diimplementasikan dalam konteks lokal. 

Desa Karangjati, Kecamatan Pandaan, Kabupaten Pasuruan merupakan 

salah satu desa penerima PKH dengan karakteristik sosial ekonomi masyarakat 

yang heterogen, mencerminkan perpaduan antara wilayah pedesaan dan kawasan 

berkembang. Kecamatan Pandaan dikenal sebagai kawasan dengan aktivitas 

industri dan perdagangan yang cukup dinamis, namun di sisi lain masih terdapat 

kelompok masyarakat yang berada dalam kondisi rentan secara ekonomi. Kondisi 

ini menjadikan Desa Karangjati sebagai lokasi yang relevan untuk mengkaji 

sejauh mana implementasi PKH mampu mendukung upaya penanggulangan 

kemiskinan dan pencapaian SDGs di tingkat desa. 

Dari sisi regulasi, pelaksanaan PKH memiliki dasar hukum yang kuat, 

antara lain Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial 

Nasional serta Peraturan Menteri Sosial Nomor 1 Tahun 2018 tentang Program 

Keluarga Harapan yang mengatur sasaran, mekanisme penyaluran bantuan, 

kewajiban penerima manfaat, serta peran pelaksana program di berbagai tingkatan 

pemerintahan. Kerangka regulatif tersebut menjadi pedoman dalam pelaksanaan 

PKH di seluruh wilayah Indonesia, termasuk di Kabupaten Pasuruan. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa meskipun Kabupaten 

Pasuruan tidak termasuk daerah dengan tingkat kemiskinan tertinggi di Jawa 



Timur, jumlah penduduk miskin yang signifikan serta perbandingan dengan 

kabupaten lain yang memiliki karakteristik serupa namun capaian kemiskinan 

lebih rendah, menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengkaji efektivitas 

implementasi kebijakan penanggulangan kemiskinan di daerah ini. Oleh karena 

itu, penelitian mengenai Implementasi Kebijakan Program Keluarga Harapan 

dalam Mendukung Pencapaian Sustainable Development Goals (Studi Kasus pada 

Desa Karangjati, Kecamatan Pandaan, Kabupaten Pasuruan) menjadi penting 

untuk dilakukan guna menganalisis proses implementasi kebijakan, faktor-faktor 

yang mempengaruhinya, serta kontribusinya terhadap upaya penanggulangan 

kemiskinan dan pencapaian pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal. 

1.2    Rumusan Masalah  

Sesuai dengan yang dijelaskan pada latar belakang tersebut, maka terdapat 

beberapa rumusan masalah yang perlu dibahas dalam penelitian ini, berikut 

rumusan masalahnya :  

1. Bagaimana implementasi kebijakan Program Keluarga Harapan dalam 

mendukung pencapaian Sustainable Development Goals di Desa 

Karangjati, Kecamatan Pandaan, Kabupaten Pasuruan? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi 

implementasi kebijakan Program Keluarga harapan dalam mendukung 

pencapaian Sustainable Development Goals di Desa Karangjati? 

1.3    Tujuan Penelitian  

Dalam Penelitian ini diharapkan bagi peneliti dan pembaca dapat 

mengetahui tujuan dari penelitian terntang implementasi kebijakan dalam 



mendukung pencapaian  di Desa Karangjati: 

1. Untuk mendeskripsikan  implementasi kebijakan Program Keluarga 

Harapan dalam mendukung pencapaian Sustainable Development Goals 

di Desa Karangjati, Kecamatan Pandaan, Kabupaten Pasuruan. 

2. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat yang 

mempengaruhi implementasi kebijakan Program Keluarga harapan dalam 

mendukung pencapaian Sustainable Development Goals di Desa 

Karangjati. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

        Dalam Penelitian ini diharapkan bagi peneliti dan pembaca dapat mengetahui 

bagaimana implementasi kebijakan  dalam mendukung  di Desa Karangjati : 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu administrasi publik, khususnya terkait implementasi 

kebijakan Program Keluarga Harapan dan kaitannya dengan pencapaian 

Sustainable Development Goals. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

menjadi bahan referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji topik 

serupa. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian diharapkan memberi masukan kepada Pemerintah Desa 

Karangjati dan Dinas Sosial untuk meningkatkan efektivitas , serta 

membantu masyarakat penerima manfaat memahami dan 

mengoptimalkan program demi kesejahteraan yang lebih baik. 



 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi Program Keluarga 

Harapan (PKH) dalam mendukung pencapaian Sustainable Development Goals 

(SDGs) di Desa Karangjati, Kecamatan Pandaan, Kabupaten Pasuruan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi kebijakan PKH di Desa Karangjati telah berjalan cukup 

efektif dalam mendukung pencapaian SDGs, khususnya Tujuan 1 (Tanpa 

Kemiskinan), Tujuan 3 (Kehidupan Sehat dan Sejahtera), dan Tujuan 4 

(Pendidikan Berkualitas). Hal ini ditunjukkan oleh adanya penurunan 

tingkat kemiskinan dari 25% menjadi 15%, peningkatan partisipasi 

sekolah anak penerima manfaat hingga 85%, serta penurunan angka putus 

sekolah dari 35% menjadi 25%. Selain itu, kepatuhan terhadap layanan 

kesehatan ibu dan anak menunjukkan kontribusi terhadap upaya 

pencegahan stunting di tingkat desa. 

Ditinjau dari teori implementasi kebijakan (Edward III), keberhasilan 

tersebut didukung oleh komunikasi yang efektif antara pendamping dan 

penerima manfaat, disposisi atau sikap pelaksana yang responsif, serta 

koordinasi antara pemerintah desa dan pendamping PKH yang berjalan 

relatif baik. Meskipun demikian, aspek sumber daya dan penguatan 

kapasitas masih perlu ditingkatkan untuk memperluas dampak program. 



 

 

2. Faktor pendukung implementasi PKH meliputi komunikasi yang 

partisipatif dan berkelanjutan, komitmen pendamping dalam melakukan 

pembinaan dan monitoring, koordinasi kelembagaan yang cukup sinergis, 

serta penerimaan masyarakat terhadap manfaat program. 

Adapun faktor penghambat meliputi keterbatasan jumlah pendamping, 

prosedur administratif yang dinamis, serta potensi ketergantungan 

sebagian penerima manfaat terhadap bantuan sosial. Faktor-faktor tersebut 

mempengaruhi optimalisasi pencapaian tujuan program dalam mendukung 

SDGs secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, PKH di Desa Karangjati berperan signifikan sebagai 

instrumen perlindungan sosial dalam meningkatkan kualitas pendidikan, 

kesehatan, dan kesejahteraan masyarakat miskin, namun masih memerlukan 

penguatan aspek pemberdayaan ekonomi agar dampaknya tidak hanya bersifat 

jangka pendek, tetapi juga berkelanjutan. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diajukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Pemerintah Desa, perlu meningkatkan integrasi PKH dengan 

program pemberdayaan ekonomi desa, seperti pelatihan keterampilan dan 

pengembangan usaha mikro, sehingga penerima manfaat dapat 

bertransformasi menuju kemandirian ekonomi. 

2. Bagi Pendamping PKH, perlu memperkuat pendekatan edukatif dan 

pembinaan perilaku, tidak hanya pada aspek administratif kepatuhan, 



 

 

tetapi juga pada penguatan kesadaran pentingnya pendidikan, kesehatan, 

dan perencanaan ekonomi keluarga. 

3. Bagi Pemerintah Daerah, diperlukan penambahan atau penguatan 

kapasitas sumber daya pendamping serta penyederhanaan prosedur 

administrasi agar implementasi program lebih efektif dan responsif 

terhadap dinamika sosial ekonomi masyarakat. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya, disarankan untuk mengkaji dampak jangka 

panjang PKH terhadap kemandirian ekonomi keluarga penerima manfaat 

serta melakukan analisis kuantitatif yang lebih mendalam terkait 

kontribusi program terhadap indikator SDGs di tingkat lokal. 
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